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PEDATO 5.
Hal koewadjiban masing masing manoesia.
Toean-toean semoea, sekarang saja hendak
mengoeraikan fikiran sedapat'nja, boeat me¬
njelidiki apakah koewadjiban manoesia di¬
titahkan oleh Toehan kita kedalam donja
ini. Maka saja harap toean-toean soeka djoe¬
ga memboeka sampoel fikiran toean, boeat
menjertai saja ini, karena hal ini ada sedi¬
kit bertaoet-taoet djoega dengan perasa’an
igama.


Bahwa senja djika orang dengan tiba-tiba
mendengar pertanja'an sebagai terseboet dia¬
tas, jaitoe: „Apakah koewadjiban masing2
manoesia didonja ini?" tentoe sekali toem¬
boeh dalam fikirannja berdjenis-djenis akan
djawabnja. Karena keada'an manoesia dalam
donja ini bermatjam matjam djoega; masing
masing dengan mertabat dan djawatannja
sendiri sendiri, boekan? Ada setengah men¬
djadi pegawai negeri, ada jang djadi sau¬
dagar, ada jang djadi koeli, djadi goeroe,
djadi tabib dan lain sebagainja. Mendjadi
djika dipandang dari pihak sana, tentoe se¬
kali tiap-tiap manoesia dititahkan dalam
donja ini, masing masing dengan wadjibnja
sendiri sendiri, jaitoe jang kita biasa kata¬
kan-masing- masing dengan takdirnja atau
dengan karmanja sendiri sendiri jeng telah
tertoelis dalam log makfoelnja pada awal
moelanja. Itoepoen benar djoega; akan teta¬
pi jang saja maksoedkan ini, ialah jang moel¬
tak bagi kita sekalian.
Maka barang siapa pernah menanjakan hal
itoe, kepada seorang santeri, jaitoe: „Apa-
kah koewadjiban kita manoesia dititahkan
Toehan kedalam donja ini?" Maka didja¬
wabnja dengan tiga perkata'an sadja, boenji¬
nja: „ꦔꦧꦼꦧ꧀ꦭꦶꦪꦲꦶꦁꦄꦭ꧀ꦭꦃ " Demikianlah djawab¬
nja.
Adapoen perkata'an: ꦔꦧꦼꦠ꧀ꦭꦶ꧈ itoe adalah
doea ertinja jang penting.
Pertama, erti kata: ꦔꦧꦼꦠ꧀ꦭꦶ꧈ itoe, ialah me¬
njembah mentjioem loetoet, ma’nanja meng¬
hormati. Dari sebab itoe lazim pada perbasa
kita, bila hari baik, hari raja oepamanja,
maka kita pergi kepada orang toea2, boeat:
ꦕꦏꦺꦴꦥ꧀ꦗꦼꦏ꧀ꦭꦶ꧉
Maka akan orang: ꦔꦔꦼꦒ꧀ꦭꦶꦲꦶꦄꦫ꧀ꦭꦃ꧈ itoe tia¬
da akan menjembah dan mentjioem loetoek,
akan tetapi haroeslah kita iman benar be¬
nar dalam hati menghormati dan memoel¬
jakan Toehan serwa sekalian alam itoe. Me¬
milik akan mana soboetan: „Toehan serwa
sekalian alam itoe," maka njatalah bagai
kita, bahwa tiap-tiap machloek itoe adalah
padanja dat'oelah. Mendjadi sekalian mach¬
loek itoe tiada lain hanja pesawatnja dat,
[ꦕꦥꦱꦭꦶꦁꦤꦒ꧀] boeat melahirkan koderat ira¬
datnja didalam donja ini.
Jaitoe semitsal kintjir dan roda roda akan
pesawat asap. Demikianlah roda2 dalam fa¬
briek itoe tiada sesoeatoe kekoeatannja boe¬
at bergerak, akan tetapi hanja pesawat boe¬
at melakoekan kekoeatan asap dari pada ke¬
tel itoelah adanja.
Demikianlah adanja machloek dan sekalian
kita manoesia, tiada lain hanjalah perkakas¬
nja datoe2lah, boeat melahirkan kodrat ira¬
datnja dalam donja ini.
Dari sebab itoe haroeslah kita menghoer¬
mati kepada tiap tiap hamba Allah, pada
masing masing mertabatnja; behkan kepada
sekalian machloekoe'lah jaitoe binatang2 dan
lain sebagainja.
Jaitoe djanganlah kita berboeat semana¬
mana, semaoe maoenja, asal senang pada
perasaan kita sendiri sadja. Tentoe sekali
perbooatan seroepa itoe dosa besar kepada
Toehan kita, karena kita tidak mengendah¬
kan kepadu datoe'lah jang ada pada tiap ti¬
ap machloek itoe, jaitoe kita tiada menghoer¬
mati akan Toehan serwa sekalian alam; men¬
djadi kita tiada ꦕꦏꦼꦭ꧀ꦭꦶꦲꦶꦁꦄꦭ꧀ꦭꦃ꧉  Demikianlah
akan ma'na erti perbasa ꦔꦧꦼꦲ꧀ꦭꦶꦪꦲꦶꦁꦄꦭ꧀ꦭꦃ꧈ jang
pertama itoe adanja,


Kedoes, maka erti perkataan ꦤꦢꦼꦏ꧀ꦭꦶ꧈ itoe
itoe ialah memperhatikan atau mendjoen¬
djoen  ꦫ꧀ꦢꦂ  (ꦔꦺꦱ꧀ꦭꦺꦴꦠ꧀ꦲꦏꦺ) Maka lazimlah pada
perbasa kita, boeat menjatakan perempoean
jang oetama tentang melakoekan wadjibnja
atas soeaminja, dikatakan: ꦮꦺꦴꦁꦮꦔꦺꦴꦤ꧀ꦲꦶꦏꦸ
ꦤꦼꦏ꧀ꦏꦶꦲꦶꦁꦭꦠꦶꦤꦺꦴ Adapoen maksoed perbasa itoe
boekannja berma'na, bahwa perempoean itoe
hari hari menjembah akan soeaminja, itoe ti¬
dak! Akan tetapi ialah memperhatikan dan
mengerdjakan dengan sepenoeh penoeh ke¬
naroesannja, apa jang wadjib padanja ten¬
tang soeaminja. Jaitoelah menetapi wa¬
djibnja.
Demikianlah djoega haroes atas kita orang
menetapi akan wadjib kita masing masing
jang telah dianoegerahkan kepada kits oleh
Toehan jang esa, boeat koewadjiban kita
masing masing. Haroeslah kita melakoekan
dia dengan sepenoeh penoeh keharoesan kita.
Adapoen wadjib jang hendak kita penoe¬
hi dengan sebesar besar keharoesan kita itoe,
ialah wadjib jang ada berhoeboeng pada mer¬
tabat kita pada masa kita dilahirkan atau
dihidoepkan pada waktoe ini.
Mitsalnja, orang jang hidoepnja pada ma¬
sa ini ditakdirkan mendjadi koeli ospamanja,
haroeslah ia menetapi melakoekan wadjibnja
koeli jang baik.
Djikalau dititahkan djadi serdadoe oepa¬
manja, haroeslah ia melakoekan betapa peri¬
nja serdadoe jang baik. Dan lain sebagainja.
Djikalau tiada demikian tentoe tiada ia
ꦔꦧꦼꦏ꧀ꦏꦶꦲꦶꦁꦄꦭ꧀ꦭꦃ꧈ sebab tidak menetepi wadjib¬
aja. Tentoe sekali kita berdosa akan Toe¬
han kita, karena kita tidak melakoekan de¬
ngan benar benar, apa jang telah diwadjib¬
kan atas kita masing masing. Lagi poela
djangan sekali kita mentjela atau mendjais¬
kan akan nasib kita, atau mengeloeh akan
takdir kita, itoe sekali kali tidak benar.
Karena itoelah anoegerah dari Toehan kita;
dan Toehan memberikan itoe telah dengan
kebidjaksanaannja, boekan dengan boeta toe¬
linja sebagai tabiat kita. Mendjadi pembe¬
rian Toehan itoe memang telah setimbang
dengan keadaan kita sendiri sendiri.
Demikian djoega atas kita sekalian jang
telah dititahkan tlahir djadi goeroe, haroes¬
lah kita tjam benar benar dalam hati, bah¬
wa kita haroes mengoesahakan diri sedapat
dapatnja, jaitoe dengan sehabis habis ichti¬
ar dan tenaga kita, boeat memadjoekan pe¬
agadjaran atas anak bangsa kita itoe, boe¬
kan oleh karena kita mendapat gadjih dari
negeri, akan tetapi oleh karena kita telah
ditakdir djadi goeroe, jaitos kita diberi ba¬
hagian melakoekan kehendak Allah jang
kita seboet mengadjar itoe. Dari itoe boe¬
kan patoet lagi, akan tetapi wadjib benar
benar kita melakoekan dia dengan sepenoeh
penoeh keharoesan. Djika tidak demikian,
maka kita tidak ꦔꦧꦼꦏ꧀ꦏꦶꦲꦶꦁꦄꦭ꧀ꦭꦃ꧉
Adapoen gadjih itoe boekan sebabnja soe¬
paja kita haroes bekerdja dengan sebaik ba¬
iknja, akan tetapi ialah soeatoe moeslihat
soepaja kita koeat melakoekan wadjib kita
dengan sebenar benarnja, sebab ada bekal
bagai kita. Demikian djoega djikalau kita
tjamkan benar benar dalam hati, boekan
besluit dari K. T. Directeur itoelah jang me¬
netapkan kita mendjadi goeroe, akan tetapi
seperti telah ditjakapken tadi, bahwa ma¬
sing masing machloek itoe dilahirkan kedo¬
nja, tiap tiap telah dengan diberi wadjib
dan mertabat sendiri sendiri. Boekankah te¬
lah terseboet, babwa segala nasib kita ini
telah tertoelis dilochi'lmahfoel pada awalnja?
Adapoen besluit itoe hanja akan hoeboe¬
ngan boeat memenoehi atoeran sadja. Dari
sebab itoe haroeslah kita masing masing se¬
dapat dapatnja memenoehi akan keharoesan
kita dengan tiada oesah menengok kanan
kiri, karena kita haroes iman, bahwa kita
ini mendjoendjoeng titah Toehan jang ma¬
ha tinggi, jang diwadjibkan atas masing
azaing kita adanja.


Tjoekoep doenia menoe¬
toet acherat.
Samboengan Darmo Kondo No. 94.
Lapas satoe boelan dari pada itoe waktoe
kami baroe baik lagi tapi hatioen tiada ada
senangnja, selaloe ingat pada tegoren bapa
gami dalam mimpian. Kemoedian lepas ha¬
dji ini tahoen 1339 kami meninggalkan pe¬
gerdja'an badal Sjech, teroes toeroen ke Djed¬
dah. Maka dengan moarahnja Toehan Al¬
lah kami diterima oleh satoe kapitein Ing¬
gris serta didjadikan koki dalam kapalnja,
teroes berlajar ka Singapoera. Disitoe kami
minta kaloear poela dari kerdja dikapal dan
antara 7 hari lamanja dari pada itoe wak¬
toe landjoet berlajar ka Tandjoengprioek te¬
roes naik kereta api ka Soekaboemi.
Djoembelah perlajaran kami dari Djeddah
ka Tandjoengprioek serta dihitoeng singgah¬
nja di Singgapoera, semoea ada 29 hari.
Alhamdoelillah sekarang kami tinggal lagi
ditanah ajer sendiri dan dinasibkan oleh
Toehan jang maha koeasa lekas mendapat
lagi pekerdja'an jang pantas bagai orang
jang soedah djadi serta tjoekoep hasilnja
boeat pengidoepan dan banjak tempo boeat
ibadah.
Inilah hikajatnja hal kami boleh menga¬
tahoei dan facham hal keada'an tanah Arab
dan perdjalanannja dari sini ka sitoe.
Kemoedian sekarang kami ingat, bahwa
pada boelan Djoemadil-acair jang dekat ini
dari antero poelo Djawa soedah tentoe ber¬
moelai lagi banjak orang orang jang berang¬
kat ka Djeddah Mekkah Medinah. Maka pa¬
da pikiran kami nistjajalah kami depat moer¬
ka dari Toehan, djikalau kami berdiam sadja,
tidak adjarkan loeang pendapatan kami hal
perdjalanan naik hadji pada sanak saudara
dan sobat2 sekalian jang sekarang hendak
berlajar.
Hai, sanak saudara kami dan sobat-sobat
sekalian silahkan dengar olehnja nasihat
kami ini.
Adapoen naik hadji itoe waktoe kawadji¬
ban pada kita orang bangsa moeslimin, jang
betoel sekali haroes didjalankan djikalau ki¬
ta soedah koeasa.
Mengertinja koeasa itoe soedah diterang¬
kan pandjang dan lebar sekali didalam ki¬
tab manasikkel hadji. Sekarang kami mahoe
bilangkan ringkasnja, dan maskipoen kamoe
soedah tahoe maka kami rasa perloe djoega
diterangkan lagi sebab itoe paling perloe
djikalau dihoeboengkan dengan perdjalanan¬
nja ka tanah soetji.
Mengertinja kekoeasa'an jang paling per¬
loe jaitoe:
1. tjoekoep bakal boeat pake sendiri me¬
ninggalkan roemah sampai datang kom¬
bali ka roemah.
2. tjoekoep belandja boeat anak dan bini
jang ditinggalkan diroemah.
3. tjoekoep persedija'an boeat sodatengnja
goembali ka roemah dan sebeloemnja habis
tjape boeat beroesaha tjari pengidoepan lagi.
Ini persedia'an bakal dan belandja jang
tiga matjam djangan kamoe dapat beroetang
atau dapat paksa mendjoeal harta bedamoe
jang masih perloe padamoe.
4. perkara jang dinamakan koeasa itoe,
jaitoe badan misti koeat dan sehat, karena
barang siapa naik hadji tida dengan kase¬
hatan dan koerang bekalnja kedjadiannja
sebagai kami poenja pendapatan, itoe orang
tidak beribadat, tapi selaloe tidak karoean
sadja, sebab merasakan panjakit atau ber¬-
hati soesah lantaran kakoerangan makan.
Manakah jang wadjib dan manakah jang
soenat, mana jang sakroeh dan mana jang
haram itoe kami tidak akan loekiskan disi¬
ni, sebab itoe bagian orang allim, tjerita
ilmoe dari kitab menasik al hadji. Ringkasnja
sadja kami bilangkan dari itoe kitab, jaitoe
ampat perkara kekoeasa'an jang tertoelis
diatas. Selainnja dari itoe kami serahkan
goeroe goeroe mergadji didalem desa atau


kampoeng. Tjoema jang dirasakan wadjib pa¬
da kami, jaitoe kita taboe pada semoea sanak
saudara dan sobat sobat kami jang hendak
naik hadji dalam ini tahoen bagaimana hal
perdjalanannja ketanah Arab dan bagaima¬
na adat lembaga orang orang disitoe soepa¬
ja kamoe djangan kena aniaja atau sangsara.
Bermoela kamoe misti koeasa doeloe, ja¬
itoe seperti jang soedah dibilangkan diatas
tadi. Kalau beloem begitoe baikan kamoe dja¬
ngan pergi, sebab nanti hadji kamoe tiada
sempoerna, karena tentoe sekali djika keha¬
bisan bekal nanti banjak riwan dan setan
jang maop pada hatimoe, jaitoe tjomel alias
groendel alias moenapek, atau djoega bikin
soesah pada orang lain, karena barang sia¬
pa kehabisan bekal itoelah mendjadi gampang
loepa maloe: minta sini minta sitoe, pindjam
sini dan pindjam sitoe. Memang kesoekaran
itoe tidak sedikit, sebab kalau ditimbang ki¬
ta pergi dari Soekaboemi ke Batavia kamoe¬
dian habis bekal, itoslah soedah mendjadi
soesah, apalagi djikalau kehabisan di Mekkah
atau Djeddah jang sebegitoe djaoehnja dan
orang orangnja berlainan bahasa dan berla¬
inan adat dari kita. Achirnja tentoe kamoe
terpaksa bikin soerat tanda tangan pindjam
wang dari toean Sjech,dalam 5 ringgit poe¬
lang 8 ringgit kadang2 poelang 10 ringgit.
Akan disamboeng.


KEADA' AN DAHI SEHARI KESEHAR


Bagoes, dan harap diperhatikan. De¬
ngan girang maka kami dapat batja dalam
N. M. J. babwa Z E de Gouverneur Gene¬
raal telah memperhatikan soeara pers Boe¬
mipoetera jang atjap kali moeat keloeh ke¬
sannja beberapa golongan ambtenaar ketjil.
ketjil dari dienst mana sadja. Pembatja'poen
tahoe djoega, bahwa dimedan D. K. sini se-
ring djoega dibintjangkan keloeh kesah itoe,
teroetama dalam tahoen jang soedah. Se¬
karang kami menantikan boeahnja jang akan
datang. Coebaraja Z. E. de G. G. telah
memberi tahoe pada beberapa Chef dari
departement dimana mana soepaja apabila
ada keloeh kesah lagi, haroes diperiksa. Atas
hal ini N. M. J. mempertimbangkan pada
kita sedjawat pers B. p. soepaja ati ati da¬
lam moeat keloeh kesah itoe, jaitoe harap¬
lah moeat jang benar sadja, sebab djika ke¬
loeh kesah itoe diperiksa, tetapi terdapat
tidak njata, soedah tentoe pada kamoedian
hari soeara kita tiada diindahkan lagi. Atas
pertimbangan itoe kami setoedjoe sekali dan
dari toean toean pembantoe kami mengha¬
rap, soepaja hal ini diperhatikan, dan dja¬
ngan sekali kali mewartakan perkara ini
atau itoe, djika tidak ada keterangan atau
sebab jang sah.
Tjonto bagoes!!! Saja heran sekali me¬
ngingat hal kesoesahannja penoempang pe¬
noempang spoor, jaitoe kerap kali kedjadi¬
an keilangan barang barang bawa'annja (hand¬
bagage.)
Maka sebagai tjonto ketika saja dalam
perdjalanan Kd. Gb. jaitoe disaleh satoe
station roepa roepanja didjalankan soeatoe
atoeran dengan keras. Lagi itoe atoeran ti¬
ada menambah pekerdja'an kepada pegawai
spoor atau tram, melainkan pendjagalah jang
haroes mengerdjakan selaloe wadjibnja dja¬
di pendjaga.
Atoeran tadi kira kira begini: Semoea koe¬
li koeli dilarang keras naik dalam kereta pe¬
noempang boeat menerima barang (handbagage)
janng disoeroeh bawakan oleh jang poenja. Mis¬
ti terimakan handbagagenja keloearkan dari
tjendela atau bawa doeloe toeroen, disitoe baroe
diterimakan. Maka pendjaga misti awaskan
sambil mendjaga lain lainnja.
Kalau ada koeli jang bawa handbagage dari
bawah toeroet naik, toeroennja dari kereta, pen¬
djaga misti awas, itoe koeli koeli jang toeroen
dari kereta penoempang misti tidak bawa apa
apa


































































































